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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) kemampuan metakognitif siswa dalam menyelesaikan
masalah, 2) jenisjenis kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, 3) proses jawaban
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif
yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan metakognitif siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika dengan pembelgjaran berbasis masalah. subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI
SMP Negeri 4 Bendahara Aceh Tamiang. Subjek yang dikenai wawancara mendalam terdiri dari 4
kategori yaitu : satu orang siswa dengan kemampuan tinggi, satu orang siswa dengan kemampuan sedang,
satu orang siswa dengan kemampuan rendah dan satu orang siswa dengan banyak kesalahan. Data
diperoleh dari tes yang diberikan dalam bentuk essay dan wawancara yang mendalam. Objek dalam
penelitian ini adalah kemampuan metakognitif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada
pembelgjaran berbasis masalah pada materi penerapan konsep operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
dalam menyelesaikan masalah sehari-hari.berdasarkan analisis data diperoleh bahwa : 1) Siswa dengan
kemampuan penyelesaian masalah tinggi memiliki tingkat kemampuan metakognitif Strategic Use, siswa
dengan kemampuan sedang memilikitingkat metakognitif Aware Use, dan siswa dengan kemampuan
rendah memiliki kemampuan metakognitif Tacit Use. 2) jenis kesulitan yang dialami siswa dalam
menyel esaikan masalah matematika berdasarkan kesulitan fakta, konsep, prinsip dan prosedur.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai sdlah satu sektor yang
sangat berperan penting, diharapkan mampu
menjadi sarana yang potensial dan strategi dalam
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
serta membentuk tenaga yang produktif dan
memiliki daya saing tinggi.

Masalah pendidikan senantiasa menjadi topik
perbincangan yang menarik dikalangan masyarakat
luas, lebih lagi bagi insan pendidikan, sebab

Salah satu masalah besar dalam bidang pendidikan
di Indonesia yang banyak diperbincangkan adalah
rendahnya mutu pendidikan. Rendahnya mutu
pendidikan dibuktikan dengan nilai ujian nasional
yang kurang memuaskan setiap tahunnya.

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan terus, mulai dari berbagai
pelatihan untuk peningkatan kualitas guru,
penyempurnaan  kurikulum secara periodik,
perbaikan sarana dan prasarana sampa dengan

hingga saat kini dunia pendidikan dipandang
sebagai sarana yang efektif daam usaha
melestarikan  nilai-nilai  hidup. Salah satu
pendidikan yang dapat dilakukan adalah
pendidikan di sekolah mulai dari pendidikan dasar,
pendidikan menengah hingga pendidikan tinggi
dengan segala aspeknya, kurikulum, metode,
pendekatan, strategi dan model yang sesuai,
fasilitas yang memadai dan sumber daya manusia
yang professional adalah aspek yang saling
berkaitan  untuk  mencapai  tujuan  yang
direncanakan.
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peningkatan mangjemen sekolah. Namun pada
kenyataan, hasil belgjar siswa untuk mata pelgjaran
tertentu  ternyata kurang  menggembirakan
termasuk salah satunya pada mata pelgjaran
matematika. Matematika merupakan salah satu
mata pelgjaran yang penting untuk dipelgjari.
Mula kita kecil, Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah
Atas (SMA). Matematika seolah-olah menjadi
mata pelgjaran yang wajib. Banyak aktivitas yang
dilakukan  manusia  berhubungan  dengan
matematika, contohnya menghitung ongkos bus,
berbelanja, berjualan, dan lain-lain.

Sebagaimana diungkapkan Chairani (2016)
bahwa matematika merupakan ilmu universal yang
mendasari perkembangan, mempunyai peranan
penting dalam berbagal disiplin dan memajukan
daya pikir manusia. ~ Kebanyakansiswa selalu
beranggapan bahwa
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matematika itu sulit, penuh dengan rumusrumus
sertamembosankan. Selain faktor itu, ada faktor
lain yang membuat siswa merasa bosan dan
kurang tertarik dalam belgjar matematika. Salah
satunya Yyaitu model atau metode yang
digunakan guru dalam proses pembelgjaran,
model konvensional yang sering digunakan
akan berdampak negatif.

Ada 5 tujuan pelgjaran matematika di dalam
National Council of Teacher of Mathematics (
NCTM, 2000 : 28) terdapat 5 aspek
keterampilan matematik (doing math) yaitu : (1)
belgjar untuk berkomunikas (mathematical
communication); (2) belgar untuk bernalar
(mathematical reasoning); (3) belgjar untuk
memecahkan masalah (mathematical problem
solving); (4) belgar untuk mengaitkan ide
(mathematical conections); (5) pembentukan
sikap positif terhadap matematika (positive
attitudes toward mathematics). Sinaga dalam
jurnalnya ““Development of Learning Devices
Through Problem Based Learning Model to
Improve  Student  Metacognition  Skill”
menyatakan bahwa keterampilan metakognisi
melibatkan  pengetahuan dan kemampuan
kognitif seseorang.

Kemampuan metakognitif dianggap perlu
dimiliki siswa dalam menyelesaikan masalah.
Mengajar dengan menyajikan melalui masalah-
masalah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun konsep matematika dan
mengembangkan keterampilan matematikanya.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Barbacena (2015 ) menyatakan bahwa *
Problem solving merging the thinking skills and
metacognitive functions for better performance
in mathematics”. Yang artinya pemecahan
masalah menggabungkan keterampilan berpikir
dan fungsi metakognitif untuk kinerja yang
lebih baik dalam matematika.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  adalah penelitian
deskriptif  dengan  pendekatan  kualitatif.
Menurut Moleong (2009:6) bahwa “penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena apa sgja yang
dialami oleh subjek penelitian. Misanya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain. Secara holistik dan dengan cara deskripsi
dengan memanfaatkan metode alamiah”.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP
Negeri 4 Bendahara yang pelaksanaannya
berlangsung pada semester ganjil tahun
pelajaran 2018/2019. Dilaksanakan selama 4
kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII-2 SMP Negeri 4
Bendahara kecamatan Banda Mulia Kabupaten

Aceh Tamiang tahun Ajaran 2018/2019, yang
pada proses pembelgarannya menerapkan
model Problem Based Learning dengan jumlah
25 siswa. Objek dalam penelitian ini adalah
kemampuan metakognitif siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika pada
materi Bilangan bulat dan pecahan.

Proses keterampilan metakognitif siswa
dianalisis dengan menggunakan pendekatan
data kualitatif model Miles dan Huberman. Skor
setiap peserta tes ditentukan berdasarkan hasil
tes, semua lembar jawaban siswa dari hasil tes
metakognitif siswa dikumpulkan untuk dinilai
dan dinilai. Skor untuk jawaban masing-masing
siswa didasarkan pada pedoman penilaian
keterampilan Metakognitif siswa, dan kemudian
skor dikategorikan sesuai dengan kategori yang
digunakan di sekolah.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Tujuan dari  penelitian ini  adalah
diperolehnya informasi tentang pembelgjaran
matematika dengan menanamkan kesadaran
individu yang aktif dan memiliki kesadaran
berfikir tenteng pengetahuan yang dimiliki
siswa  dalam menyel esaikan masalah
matematika meladui  model  pembelgjaran
Problem Based Learning (PBL).

Tabel 1. Hasil Kemampuan M etakognitif

No Tingkat Jumlah  Perse
M etakognitif siswa ntase
1. ReflectiveUse 1 4%
2.  Strategic Use 5 20 %
3. AwareUse 10 40 %
4. TecitUse 9 36 %

Dari tabel diatas memperlihatkan gambaran
umum secara kuantitatif tingkat kemampuan
metakognitif siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Pada tabel tersebut terlihat
secara  keseluruhan  bahwa  kemampuan
metakognitif siswa paling banyak berada pada
tingkat Aware Use. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa siswa hanya memenuhi 2
dari 3 tahapan pada kemampuan metakognitif
siswa. Dimana, pada indikator pemantauan
siswa menyadari kesalahan namun tidak ada
upaya untuk memperbaiki.

Jika disgjikan dalam bentuk diagram sebagai
berikut:

Analisis Kemampuan Metakognitif Sswa dalam Menyel esaikan Masalah Matematika di SMP Negeri 4 Bendahara Aceh Tamiang

Page 69



PARADIKMA JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA

Vol. 13, No.2, Desember 2020

Untuk siswa berkemampuan  sedang
menyatakan bahwa pembelgjaran dengan
berkelompok menyenangkan karena memiliki
teman berdiskus saat mengerjakan
permasalahan yang diberikan sehingga hasil tes
tertulis dalam menyelesaikan masalah sudah
dikerjakan dengan baik meski kurang lengkap
Tabel 3. Kemampuan Metakognitif Siswa
Berkemampuan Sedang

No Kriteria Aspek
Soal Pencapaian
Indikator

Tingkat
M etakognitif
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Tingkat Kemampuan M etakognitif Siswa
dalam Menyelesaikan Masalah M atematika
Gambar 1. Diagram Tingkat Kemampuan
Metakognitif Siswa

Berdasarkan diagram diatas, siswa yang

memiliki

kemampuan metakognitif dengan
tingkat reflective Use sebanyak 1 siswa dengan
persentase 2%. Dari selisih persentase diperoleh
bahwa sedikit sekali
memenuhi
kemampuan metakognitif,

indikator

siswa yang mampu
pada setiap
baik pada tahap

perencanaa, pemantauan maupun penilaian.

Untuk

siswa

dikerjakan dengan baik

Tabel 2. Kemampuan Metakognitif Siswa

Berkemampuan Tinggi

berkemampuan
menyatakan bahwa dengan pembelgaran
berkelompok dengan menggunakan Problem
based learning lebih menarik sehingga hasil tes
tertulis dalam menyelesaikan masalah sudah

1 Menjelaskan strategi
penyel esaian
masalah yang akan
digunakan  dengan
tidak tepat dan tidak

lengkap

Aware Use

tahapan

2 Menjelaskan strategi
penyelesaian
masalah yang akan
digunakan  dengan
tepat namun tidak

lengkap.

Srategic Use

tinggi

No
Soal

Kriteria Aspek
Pencapaian
Indikator

Tingkat
M etakognitif

3 Menjelaskan
informasi
penting
dalam
menyel esaikan
masalah dengan
tepat namum tidak

lengkap

Strategic Use

yang
diingat

1

Menjelaskan materi
prasyarat dalam
menyelesaikan

masalah dengan
tepat namun tidak

lengkap.

Strategic Use

4 Menjelaskan konsep Aware Use
materi  yang akan
digunakan dengan
tepat namun tidak

lengkap

Menjelaskan aasan
bahwa proses
penyelesaian
dilakukan  dengan
baik dan tdliti
dengan bahasa yang
ragu-ragu

Srategic Use

Menjelaskan materi
prasyarat dalam
menyelesaikan
masalah dengan
tepat dan lengkap.

Strategic Use

Menjelaskan materi
prasyarat dalam
menyelesaikan
masalah dengan
tepat dan lengkap.

Srategic Use

Untuk siswa berkemampuan rendah
menyatakan kurang menyukai pembelagjaran
dimana siswa terlebih dahulu menyelesaikan
masalah yang diberikan, siswa berkemampuan
rendah lebih menyukai bila guru mejelaskan
pelgjaran secara rinci lau melatih mereka
mengerjakan soal.

Tabel 4. Kemampuan Metakognitif Siswa
Berkemampuan Rendah
No Kriteria Aspek
Soal Pencapaian
Indikator
1 Menjelaskan
alasan proses
penyelesaian yang
dilakukan dengan
tidak tepat

2  Tidak

menjelaskan cara

Tingkat
M etakognitif

Tacit Use

Tacit Use
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penyel esaian
masalah yang
akan digunakan

3 Menjelaskan
materi  prasyarat
dalam
menyel esaikan
masadlah  dengan
tidak tepat dan
tidak lengkap

4  Tidak
menjelaskan cara
penyel esaian
masalah yang
akan digunakan

Tacit Use

Tacit Use

Metakognitif —adalah  thingking  about
thinking (Aljaberi & Gheith, 2015:123).
Metakognitif merupakan kemampuan dimana
yang menjadi objek berpikirnya adalah proses
berpikir yang terjadi pada diri sendiri. Mustafa,
Sinaga dan Asmin (2017) juga menyatakan
adanya peningkatan kemampuan metakognitif
siswa dengan menggunakan  perangkat
pembelgjaran yang dikembangkan berdasarkan
pembel ajaran berbasis masalah.

Astriani,  Surya, dan Syahputra (2017),
menyimpulkan bahwa rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa yang digjiar melalui
pembelgjaran berbasis masalah lebih tinggi
daripada ratarata kemampuan pemecahan
masal ah siswa pada pembelgjaran biasa.

KESIMPULAN

1. Kemampuan metakognitif siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika dari 24
orang siswa adalah sebagai berikut :

a. Siswa yang berada pada tingkat
kemampuan menyelesaikan masalah
matematika tinggi berada pada tingkat
kemampuan metakognitif Reflective Use
dan Strategic Use.

b. Siswa yang berada pada tingkat
kemampuan menyelesaikan masalah
matematika sedang berada pada tingkat
kemampuan Aware Use

c. Siswa yang berada pada tingkat
kemampuan menyelesaikan masalah
matematika rendah berada pada tingkat
kemampuan metakognitif Tacit Use.

2. Kesulitan metakognitif yang dialami siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika
adalah:

a. Kesulitan fakta, yaitu kesulitan dalam
memahami  penggunaan simbol-simbol
matematika ~ dalam menyel esaikan
masalah serta  kesulitan  dalam
mempresentasikan simbol-simbol untuk

merancang model matematika dari
masalah yang diberikan.

b. Kesulitan konsep, yaitu kesulitan dalam
mengaplikasikan konsep operasi hitung
bilangan bulat dan pecahan untuk
menyel esaikan masalah.

c. Kesulitan prinsip, yaitu kesulitan dalam
menerapkan aturan-aturan matematika
serta kesulitan dalam menghubungkan
konsep-konsep yang diberikan untuk
menyel esaikan masalah.

d. Kesulitan prosedur, yaitu kesulitan dalam
meyajikan  langkah-langkah  dalam
menyelesaikan masalah, serta kesulitan
daam menyusun strategi  dalam
menyelesaikan masalah secara efektif

dan efisien
3. Proses jawaban metakognitif siswa dalam
menyel esaikan masalah :

a Pada saat mengembangkan rencana
penyel esaian masalah, siswa
menjelaskan materi prasyarat untuk
menyel esaikan masalah.

b. Pada saat mengatur atau memonitor
penyelesaian masalah, siswa

menjelaskan hal yang perlu dilakukan
jika tidak memahami masalah yang
diberikan, menjelaskan strategi/cara yang
digunakan serta meyakini bahwa proses
jawaban adalah benar.

c. Pada saat mengevaluas tindakan
penyelesaian, siswa memaparkan alasan
tentang pemilihan strategi penyelesaian,
siswa memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh dan menyimpulkan hasil yang
diperoleh setelah menyel esaikan
masal ah.
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